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Abstract: In dentistry program, anatomy is important to understand in identifying the anatomical 

structures of the head and neck as a guide in treating dental patients. Cadaver-based learning method 

has been the gold standard of studying anatomy for a long time. However, due to the development 

of technology, learning methods have also evolved. Therefore, the effectiveness of cadaver-based 

learning methods has to being considered. This study aimed to assess the changes in the knowledge 

level of dental students using cadaver-based learning methods in anatomy education. This was an 

observational and analytical study with a cross-sectional design involving a total of 159 students 

who met the inclusion criteria. Knowledge scores were assessed before, on the same day after 

cadaver-based learning, and one month after cadaver-based learning. Data were analyzed using the 

Friedman test with post hoc Wilcoxon. The results showed that there was a significant difference in 

knowledge levels before and after cadaver-based learning (p<0.001). In the evaluation on the same 

day, 156 respondents experienced increased scores, while three respondents did not. In the evaluation 

one month after learning, all respondents showed increased knowledge scores. In conclusion, 

cadaver-based learning improves students’ knowledge in anatomy immediately after the intervention 

and in the short term. 

Keywords: knowledge level; cadaver-based learning; anatomy for dentistry; dental student; 

knowledge retention. 
 

 

Abstrak: Dalam program pendidikan dokter gigi, anatomi penting untuk dipahami dalam 

mengidentifikasi struktur anatomi kepala dan leher sebagai pedoman dalam perawatan gigi dan 

mulut pasien. Metode pembelajaran berbasis kadaver telah menjadi baku emas dalam pembelajaran 

anatomi untuk waktu yang lama. Seiring berkembangnya teknologi, metode pembelajaran juga 

mengalami perkembangan sehingga efektivitas dari satu metode pembelajaran berbasis kadaver 

menjadi pertimbangan.  Penelitian ini bertujuan unutuk menilai perubahan tingkat pengetahuan 

mahasiswa kedokteran gigi setelah mengikuti metode pembelajaran berbasis kadaver. Jenis 

penelitian ialah observasional analitik dengan desain potong lintang yang melibatkan 159 responden 

sesuai dengan kriteria inklusi. Skor pengetahuan diukur sebelum, setelah pembelajaran pada hari 

yang sama, serta satu bulan setelah intervensi. Analisis data menggunakan uji Friedman dengan post-

hoc Wilcoxon. Hasil penelitian mendapatkan perbedaan bermakna pada tingkat pengetahuan 

sebelum dan setelah pembelajaran berbasis kadaver (p<0,001). Pada evaluasi hari yang sama, 

sebanyak 156 responden mengalami peningkatan skor, sedangkan tidak pada tiga responden. 

Evaluasi pasca satu bulan pembelajaran, seluruh responden menunjukkan peningkatan skor 

pengetahuan. Simpulan penelitian ini ialah pembelajaran berbasis kadaver terbukti meningkatkan 

pengetahuan anatomi, baik segera setelah intervensi maupun dalam retensi jangka pendek.   

Kata kunci: tingkat pengetahuan; pembelajaran berbasis kadaver; anatomi kedokteran gigi, 

mahasiswa kedokteran gigi; retensi pengetahuan 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia kesehatan, pendidikan anatomi merupakan bagian dari ilmu yang penting untuk 

dipelajari.1 Pada program pendidikan dokter gigi, ilmu anatomi perlu diberikan secara terfokus 

dan mendalam karena nantinya dokter gigi akan melakukan perawatan klinis kepada pasien. Ilmu 

anatomi kedokteran gigi menjadi pengetahuan dasar dalam mengkaji struktur mikroskopik dan 

makroskopik sistem organ tubuh manusia sehingga menjadi pedoman dalam penetapan diagnosis, 

prognosis, dan perencanaan tindakan medik kedokteran gigi.2 Oleh karena itu, pemilihan metode 

pembelajaran pendidikan anatomi kedokteran gigi yang tepat dan efektif, penting dalam mencapai 

hasil pembelajaran yang optimal.3,4 

Metode pembelajaran berbasis kadaver telah menjadi baku emas untuk waktu yang lama dan 

bertujuan untuk membangun pemahaman dan pengaplikasian teori dalam kegiatan praktikal di 

laboratorium melalui pendekatan diseksi dan proseksi.5–7 Diseksi merupakan pembedahan 

struktur tubuh pada kadaver yang bertujuan untuk mengeksplorasi anatomi manusia, sedangkan 

proseksi merupakan spesimen kadaver yang sudah dibedah.8 Menurut Standard Kompetensi 

Dokter Gigi Indonesia (SKDGI), tingkat pengetahuan yang diharapkan pada mahasiswa lulusan 

kedokteran gigi ialah mencapai tingkat memahami.2,9 Hal ini membuat institusi pendidikan 

anatomi kedokteran gigi masih menerapkan metode pembelajaran berbasis kadaver hingga saat 

ini karena metode ini dilaksanakan secara langsung di laboratorium yang membantu mahasiswa 

dalam memvisualisasikan dan mengenali keragaman struktur tubuh manusia.8 Di sisi lain, metode 

pembelajaran ini menimbulkan dampak negatif pada mahasiswa ketika pertama kali diperlihatkan 

dengan kadaver, seperti menyebabkan rasa mual, pusing, dan takut akan kematian.1,8,10 Metode 

pembelajaran ini juga dianggap kuno dan memakan biaya pemeliharaan yang cukup besar.11  

Seiring berkembangnya teknologi, metode pembelajaran dalam ilmu anatomi ikut 

berkembang dan muncul beberapa metode pembelajaran baru, seperti plastinasi, simulasi 

komputer, pemodelan tanah liat, atau strategi metode campuran yang memungkinkan mahasiswa 

memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber, baik dari metode tradisional maupun modern.5,12 

Sebuah penelitian menyatakan bahwa saat ini telah banyak alternatif metode pembelajaran yang 

lebih efektif yaitu, melakukan simulasi diseksi melalui komputer (Computer Based 

Learning/CBL) yang nantinya dapat dikembalikan ke kondisi awal, dimana hal tersebut tidak 

dapat dilakukan pada kadaver.11 Walaupun demikian, Bergmen13 dalam kajiannya menyatakan 

bahwa metode pembelajaran berbasis kadaver meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai struktur anatomi serta keterampilan praktik klinis.  

Temuan perbedaan hasil evaluasi pembelajaran berbasis kadaver ini mendorong penulis 

untuk mengevaluasi apakah metode pembelajaran berbasis kadaver cukup untuk meningkatkan 

tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran gigi.  
 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini ialah observasional analitik yang menggunakan desain potong lintang 

yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Trisakti pada bulan Oktober-

Desember 2023. Seluruh prosedur yang digunakan dalam penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik dari Komite Etik dengan nomor 693A/S1/KEPK/FKG/9/2023. Dari total 

populasi, terdapat 159 responden yang memberikan persetujuan melalui lembar informed consent 

dan memenuhi kriteria inklusi, yaitu mahasiswa kedokteran gigi program tingkat pertama dan 

mengikuti seluruh sesi praktikum anatomi modul sistem muskuloskeletal kepala dan leher, serta 

menyelesaikan sesi pretest dan posttest (hari yang sama dan satu bulan setelah intervensi). 

Responden telah diberikan informasi mengenai prosedur penelitian yang dilaksanakan. 

Sebelum pembelajaran berbasis kadaver di laboratorium, responden diberikan pretest dengan 50 

soal isian bergambar kadaver dalam waktu 25 menit. Setelah pretest, responden mengikuti 

pembelajaran anatomi kepala dan leher menggunakan metode berbasis kadaver. Setiap responden 

memiliki kesempatan yang sama untuk mempelajari struktur anatomi pada kadaver sesuai dengan 

modul pembelajaran yang sudah ditentukan. Setelah pembelajaran berbasis kadaver di 
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laboratorium (Gambar 1), responden diberikan posttest pada hari yang sama dan satu bulan 

setelah pembelajaran berbasis kadaver. Hasil skor pengetahuan dianalisis menggunakan software 

IBM SPSS Statistic versi 29 dimulai dengan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan dilanjutkan 

uji hipotesis komparatif numerik lebih dari dua kelompok berpasangan, menggunakan uji 

Friedman dengan post-hoc Wilcoxon.  

 

 
 

Gambar 1. Pembelajaran berbasis kadaver di Laboratorium dengan materi Sistem Muskuloskeletal Kepala 

dan Leher. 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 memperlihatkan hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang menunjukkan 

bahwa data skor pengetahuan sebelum pembelajaran berbasis kadaver, setelah pembelajaran pada 

hari yang sama, serta satu bulan kemudian memiliki nilai signifikansi masing-masing <0,001; 

0,006; dan <0,001. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. 
 

Tabel 1. Hasil uji normalitas data sebelum dan setelah pembelajaran berbasis kadaver 
 

Skor pengetahuan Nilai p 

Sebelum pembelajaran berbasis kadaver (n=159) <0,001 

Setelah satu hari pembelajaran berbasis kadaver (n=159) 0,006 

Setelah satu bulan pembelajaran berbasis kadaver (n=159) <0,001 

 

Gambar 2 memperlihatkan perubahan skor pengetahuan sebelum, setelah pembelajaran berbasis 

kadaver pada hari yang sama, serta satu bulan setelah intervensi. Didapatkan skor pengetahuan 

responden sebelum pembelajaran relatif lebih rendah dibandingkan dengan setelah pembelajaran.  
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Pada evaluasi segera setelah pembelajaran, sebagian besar responden menunjukkan peningkatan 

skor pengetahuan yang cukup nyata. Peningkatan ini bertahan hingga satu bulan setelah intervensi, 

dengan distribusi skor yang cenderung lebih konsisten, sehingga mengindikasikan adanya retensi 

pengetahuan jangka pendek.  

Tabel 2 memperlihatkan hasil analisis dengan uji Friedman yang menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna pada skor pengetahuan responden (p<0,001) antara sebelum pembelajaran, 

segera setelah pembelajaran pada hari yang sama, dan satu bulan setelah intervensi. Uji post hoc 

Wilcoxon memperlihatkan bahwa skor pengetahuan meningkat bermakna, baik segera setelah 

pembelajaran berbasis kadaver pada hari yang sama, maupun pada evaluasi satu bulan kemudian. 

Pada evaluasi hari yang sama, median skor pengetahuan meningkat dari 10 (0–50) menjadi 44 

(0–80). Peningkatan lebih lanjut terlihat pada satu bulan setelah intervensi, dengan median skor 

mencapai 59 (21–93).  
 

Tabel 2. Hasil analisis tingkat pengetahuan pada sebelum dan setelah pembelajaran berbasis kadaver 
 

Tingkat Pengetahuan 
Median  

(Minimun-Maksimum) 

Nilai p 

Sebelum pembelajaran berbasis kadaver  

Setelah pembelajaran berbasis kadaver (satu hari)  

10 (0 – 50)  

44 (0 – 80) 

<0,001* 

 

Setelah pembelajaran berbasis kadaver (satu bulan)  59 (21 – 93)  
 

Uji Friedman. Nilai p pada post hoc Wilcoxon: sebelum vs satu hari p<0,001; sebelum vs satu bulan p<0,001 (*signifikansi p<0,05)   

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna pada setiap tahap pengukuran. Dibandingkan dengan skor sebelum pembelajaran, 

hampir seluruh responden (156 dari 159) menunjukkan peningkatan skor pengetahuan segera 

setelah pembelajaran berbasis kadaver; hanya dua responden mengalami penurunan, dan satu 

responden tidak mengalami perubahan. Hal serupa terlihat pada evaluasi satu bulan setelah 

intervensi, dimana semua responden (159 dari 159) menunjukkan peningkatan skor dibandingkan 

sebelum pembelajaran. 

 
Tabel 3. Perubahan pengetahuan pada sebelum dan setelah pembelajaran berbasis kadaver 
 

Skor pengetahuan Skor n 

Pengetahuan sebelum – setelah pembelajaran berbasis 

kadaver (satu hari) 

Meningkat 156 

Tetap 1 

Menurun 2 

Pengetahuan sebelum – setelah pembelajaran berbasis 

kadaver (satu bulan)  

Meningkat 159 

Tetap 0 

Menurun 0 

 

BAHASAN 

Total reponden penelitian ini mencapai 175 mahasiswa program pendidikan dokter gigi 

tingkat pertama dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian.  Dari 175 responden, 16 responden 

dieksklusikan karena tidak mengikuti seluruh sesi praktikum anatomi dan/atau mengikuti seluruh 

sesi praktikum anatomi tetapi tidak mengikuti pretest dan/atau posttest (hari yang sama dan satu 

bulan setelah intervensi), sehingga didapatkan 159 responden yang memenuhi kriteria inklusi. 

Data deskriptif sebelum pembelajaran berbasis kadaver menunjukkan skor pengetahuan 

maksimum mencapai 50. Pemberitahuan adanya beberapa tahapan pengukuran skor pengetahuan 

pada responden, memicu mereka untuk melakukan persiapan secara mandiri melalui buku atlas 

anatomi ataupun media pembelajaran lainnya. Penelitian ini memperlihatkan peningkatan skor 

pengetahuan setelah pembelajaran berbasis kadaver pada 156 responden dengan skor maksimum 

mencapai 80, segera setelah pembelajaran, dan mencapai skor maksimum 93 pada satu bulan 

setelah diberikan intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis kadaver tidak 
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hanya memberikan dampak positif langsung pada pengetahuan anatomi, tetapi juga berkontribusi 

dalam retensi pengetahuan jangka pendek. Hasil ini sesuai dengan penelitian Kurniasari et al14 

yang juga menunjukkan peningkatan skor pengetahuan pada mahasiswa setelah pemaparan 

menggunakan metode pembelajaran berbasis kadaver.  

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kadaver memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengasah keterampilan praktik berlandaskan ilmu pengetahuan,6,7,15 menciptakan interaksi 

dua arah antara mahasiswa dan tenaga pengajar,7 dan mendorong mahasiswa melakukan kegiatan 

pengamatan, penganalisisan, dan pengembangan seluruh indera yang dimiliki12,16 dalam 

menemukan keterkaitan antara sediaan kadaver yang terdapat di laboratorium dengan teori, 

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih baik7,17 mengenai struktur anatomi dari sistem 

muskuloskeletal. Oleh karena itu, metode pembelajaran ini sejalan dengan harapan yang tertuang 

dalam SKDGI yaitu mencapai nilai kognitif understanding (memahami).2 

Analisis data menunjukkan bahwa nilai signifikansi p<0,001 mengindikasikan adanya 

perubahan tingkat pengetahuan yang bermakna antara sebelum dan setelah pembelajaran anatomi 

kepala dan leher menggunakan metode berbasis kadaver. Hasil ini sejalan dengan temuan 

Dissabandara et al,18 yang juga melaporkan peningkatan pengetahuan secara bermakna setelah 

pembelajaran berbasis kadaver, dan menyebutkan bahwa metode ini penting digunakan untuk 

memenuhi capaian pembelajaran dalam pendidikan anatomi. Kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan spesimen anatomi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam praktis klinis, memberikan gambaran variasi anatomi, 

meningkatkan motivasi belajar serta daya ingat mahasiswa, serta menunjang capaian materi 

pembelajaran.17 Hal ini sejalan dengan slogan, "I hear and I forget, I see and I remember, I do 

and I understand”.7 

Hasil evaluasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas skor pengetahuan 

responden pada saat evaluasi segera di hari yang sama dan satu bulan setelah pembelajaran 

berbasis kadaver lebih tinggi dibandingkan dengan skor pengetahuan sebelum pembelajaran. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa informasi yang diperoleh dari hasil pembelajaran tidak hanya 

dipahami saat itu juga namun meningkatkan retensi pengetahuan. Penerapan metode pembelajaran 

anatomi berbasis kadaver memberikan visualisasi 3D pada mahasiswa sehingga membantu untuk 

memahami struktur anatomi dan variasinya, serta memperkuat retensi pengetahuan yang telah 

diperoleh dalam sesi kuliah tatap muka.19,20 Oleh karena itu, durasi pembelajaran dianggap 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran, khususnya dalam bidang Ilmu Anatomi seperti yang 

telah dikemukakan oleh Smith et al21 bahwa jam belajar mahasiswa dalam mempelajari materi 

anatomi membutuhkan waktu yang lebih banyak daripada materi bidang ilmu lainnya. 

Pada penelitian ini didapatkan satu responden yang tidak mengalami perubahan skor 

pengetahuan, serta dua responden yang mengalami penurunan skor pengetahuan saat evaluasi 

segera setelah pembelajaran di hari yang sama. Salah satu kemungkinan penyebab temuan ini 

ialah adanya persepsi negatif terhadap pembelajaran berbasis kadaver, seperti anggapan bahwa 

metode ini dapat menimbulkan stres, kesulitan dalam mengenali struktur anatomi pada kadaver, 

serta dianggap menyita banyak waktu, dapat menjadi salah satu penyebab ditemukannya hal 

tersebut.18 Zhang et al22 juga menyatakan bahwa sebagian mahasiswa memandang ilmu anatomi 

tidak relevan dalam praktik klinis di masa depan, serta menganggapnya sebagai ilmu yang 

mengandalkan hafalan. Hal inilah yang dinilai penulis dapat memengaruhi motivasi belajar 

seseorang selama proses pembelajaran. 

Penuruan skor pengetahuan yang ditemukan pada evaluasi di hari yang sama, mungkin juga 

berkaitan dengan keterbatasan alokasi waktu pembelajaran ilmu anatomi pada kurikulum saat 

ini.20,21,23 Kondisi tersebut menyebabkan pendidik untuk menyampaikan materi dalam jumlah 

yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, yang dapat berdampak pada menurunnya 

pemahaman dan retensi pengetahuan,21 serta menurunnya tingkat kelulusan pada mata kuliah 

Ilmu Anatomi.23  
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Meskipun demikian, hasil evaluasi satu bulan pembelajaran berbasis kadaver menunjukkan 

peningkatan bermakna pada skor pengetahuan seluruh responden. Temuan ini memperkuat 

pernyataan bahwa penerapan metode praktikum dinilai efektif dalam mengembangkan 

keterampilan mengobservasi, memahami, dan menyelarasakan teori dengan praktis klinis.7,15 

Walaupun demikian, Wardana23 dalam penelitiannya, menyampaikan masih diperlukan 

peninjauan lebih lanjut terhadap metode pembelajaran lainnya sebagai pelengkap untuk 

mengoptimalkan efektivitas metode pembelajaran berbasis kadaver.  

Metode pembelajaran lain seperti CBL, dapat menjadi metode pembelajaran tambahan 

karena metode pembelajaran ini meningkatkan ketertarikan mahasiswa dalam proses belajar. 

CBL dilakukan dengan menggunakan gambar 3D yang fleksibel dan dianggap dapat 

mempengaruhi retensi jangka panjang materi praktikum anatomi.24 Kombinasi antara metode 

pembelajaran berbasis kadaver dengan CBL menunjukkan peningkatan nilai evaluasi yang lebih 

baik dibandingkan dengan metode pembelajaran tunggal.16 Metode plastinasi juga dapat 

dikombinasikan dengan metode pembelajaran berbasis kadaver untuk membantu mahasiswa 

dalam pengenalan struktur anatomi dengan lebih baik. Untuk institusi pendidikan, spesimen 

plastinasi memiliki penanganan dan penyimpanan yang lebih mudah dibandingkan kadaver.25  

Pemaparan materi melalui pembelajaran berbasis kadaver dianggap sebagai sumber 

pembelajaran yang baik dan dinilai lebih kondusif dalam penyampaian Ilmu Anatomi Dasar dan 

mendukung keberhasilan mahasiswa dalam menguasi Ilmu Anatomi dibandingkan program 

perangkat lunak.26 Oleh karena itu, untuk memenuhi capaian pembelajaran yang diharapkan 

dalam SKDGI dengan durasi pembelajaran yang singkat, metode pembelajaran kombinasi seperti 

penggunaan kadaver dengan plastinasi atau pendekatan CBL, dibutuhkan agar tercipta situasi 

pembelajaran yang lebih baik, meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat retensi 

pengetahuan dalam proses belajar mengajar.10,26–29  

Dalam penelitian ini, responden telah memperoleh paparan melalui metode pembelajaran 

yaitu kuliah, sebagai bagian dari kurikulum regular, sebelum mengikuti sesi pembelajaran 

berbasis kadaver. Paparan ini kemungkinan turut berkontribusi terhadap peningkatan skor 

pengetahuan, sebagai hasil akumulasi dari metode pembelajaran yang saling melengkapi. 

Meskipun demikian, penelitian ini tetap menunjukkan kontribusi bermakna metode pembelajaran 

berbasis kadaver terhadap peningkatan pengetahuan setelah intervensi. Keterbatasan penelitian 

ini ialah tidak adanya kelompok pembanding dengan metode pembelajaran yang lain, sehingga 

efektivitas berbagai pendekatan pembelajaran anatomi belum dapat dilakukan secara 

komprehensif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 

komparatif dengan kelompok perlakukan berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam mengenai efektivitas masing-masing metode pembelajaran anatomi. 

 

SIMPULAN  

Pembelajaran berbasis kadaver terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan anatomi 

mahasiswa kedokteran gigi, baik segera setelah intervensi maupun dalam retensi jangka pendek. 

Temuan ini menegaskan pentingnya mempertahankan pembelajaran berbasis kadaver sebagai 

bagian komponen esensial dalam kurikulum anatomi kedokteran gigi, sekaligus mendorong 

pengembangan pendekatan inovatif yang dapat dikombinasikan dengan teknologi modern untuk 

memperkuat pemahaman dan retensi jangka panjang.  
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